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Abstrak

Penelitian ini bertujuan untuk menginvestigasi apakah Pengaruh Disiplin, Kesehatan dan Keselamatan Kerja
memiliki dampak signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan. Penelitian ini menggunakan studi
kuantitatif dengan menggunakan metode survei melalui kuesioner yang disebarkan kepada karyawan.
Khususnya yang bertugas pada PT. Calmic Indonesia Jakarta Pusat, dengan jumlah responden 60 responden.
Penelitian ini bersifat exsplanatory yang menjelaskan hubungan antara variabel melalui pengujian hipotesis.
Analisis data dilakukan menggunakan kuesioner yang telah disebarkan dalam bentuk tema dan kategori yang
mengidentifikasi pola-pola tren yang muncul. Analisis data dilakukan dengan menggunakan analisis regresi
linear berganda. Analisis data dilakukan dengan bantuan program aplikasi SPSS (Stastistic Product And
Service Solution). Hasil penelitian menunjukan terdapat hubungan yang signifikan antara disiplin kerja dan
keselamatan kesehatan kerja terhadap produktivitas karyawan, dan hubungan tersebut bersifat positif, atau
dengan kata lain peningkatan disiplin kerja dan keselamatan kesehatan kerja di ikuti dengan produktivitas
karyawan. Hasil penelitian ini dapat membantu memperjelas mengapa penelitian terdahulu yang meneliti
pengaruh disiplin, keselamatan dan kesehatan terhadap produktivitas karyawan cenderung sejalan.

Kata Kunci: Disiplin, Keselamatan dan Kesehatan Kerja, Produktivitas Karyawan

6877


mailto:%20khusnilatifah30@gmail.com1*,
mailto:insanulfikri003@gmail.com2
mailto:dendiiep@gmail.com3
mailto:muhamadgozali92@gmail.com%204

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA * *
https://jicnusantara.com/index.php/jiic

Vol : 1 No: 10, Desember 2024 ﬁ
E-ISSN : 3047-7824

PENDAHULUAN

Calmic adalah perusahaan global penyedia layanan hygiene untuk toilet yang beroperasi di
19 cabang di seluruh Indonesia. Kami menyediakan solusi lengkap untuk lingkungan bisnis anda,
dan berdedikasi untuk meningkatkan standar kebersihan dengan membawa sains ke toilet anda.
Pengalaman dan kesungguhan yang Calmic miliki, menjadikan Calmic sebagai pemimpin pasar
dalam penyediaan layanan hygiene yang berkualitas dan profesional untuk toilet dan tempat kerja
di Indonesia. Terlebih lagi, pertumbuhan perusahaan yang stabil menjadi dasar dari kualitas service
dan inovasi Calmic dalam memenuhi kebutuhan pelanggan. Sebagai perusahaan yang berfokus
pada layanan penyedia jasa lebih dari 45 tahun di 19 cabang di seluruh Indonesia. Rentokil Initial
Indonesia selalu berkomitmen untuk memberikan layanan terbaik dari seluruh teknisi ahli kami bagi
setiap pelanggan dalam menyediakan solusi untuk kebutuhan pengendalian hama dan layanan
hygiene yang meliputi penyediaan unit toilet hygiene dan facility service. Sebagai bagian dari
layanan Calmic Indonesia, ahli hygiene menawarkan sebuah evaluasi survei terstruktur yang
komprehensif untuk tempat yang baik, terutama untuk area dengan singkat penggunaan yang tinggi
seperti ruang kantor, toko ritel, area perhotelan, fasilitas pengolahan makanan dan manufaktur.

Sumber Daya Manusia merupakan peranan penting bagi keberhasilan suatu organisasi atau
perusahaan, karena manusia merupakan aset hidup yang perlu dipelihara kesehatan, dan
keselamatan kerjanya. Oleh karena itu karyawan harus mendapatkan perhatian yang khusus dari
perusahaan. Kenyataan bahwa manusia sebagai aset utama dalam organisasi atau perusahaan adalah
peranannya di dalam organisasi atau perusahaan tersebut yang mana manusialah yang mendirikan,
menjalankan, memelihara serta mendayagunakan suatu organisasi atau perusahaan. Oleh sebab itu
setiap sumber daya manusia yang ada harus mendapatkan perhatian serius dan dikelola dengan
sebaik mungkin. Hal ini dimaksudkan agar sumber daya manusia yang dimiliki perusahaan mampu
memberikan kontribusi yang optimal dalam upaya pencapaian tujuan organisasi atau perusahaan.
Dalam pengelolaan sumber daya manusia agar dapat lebih produktif, diperlukan suatu manajemen
yang mampu mengelola sumber daya secara sistematis, terencana, dan efisien sehingga sumber
daya manusia tersebut dapat meningkatkan produktivitasnya.Salah satu hal yang harus menjadi
perhatian utama bagi manajer sumber daya manusia ialah kedisiplinan karyawan. Disiplin kerja
merupakan faktor penting yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan kerja karyawan, hal ini
berkaitan erat dengan kinerja yang mungkin dihasilkan dalam organisasi atau perusahaan.Suatu
organisasi atau perusahaan memiliki kinerja yang baik bilamana mempunyai karyawan yang
berperilaku baik yang mana selalu memperhatikan disiplin kerjanya, karena memungkinkan
terciptanya suasana kerja yang tertib dan teratur. Dengan demikian akan mempermudah pimpinan
perusahaan untuk mengerahkan semua faktor sumber daya perusahaan ke arah pencapaian tujuan.

Selain disiplin kerja perusahaan perlu juga memperhatikan sistem Keselamatan dan
Kesehatan Kerja (K3), yang mana merupakan aspek yang penting dalam usaha meningkatkan
kesejahteraan serta produktivitas kerja karyawan dalam bekerja. Apabila tingkat keselamatan kerja
tinggi, maka kecelakaan yang menyebabkan sakit, cacat, dan kematian dapat ditekan sekecil
mungkin. Apabila keselamatan kerja rendah, maka hal tersebut akan berpengaruh buruk terhadap
kesehatan sehingga berakibat pada produktivitas kerja karyawan yang menurun. K3 adalah suatu
program yang dibuat bagi pekerja maupun pengusaha sebagai upaya pencegahan timbulnya
kecelakaan dan penyakit akibat kerja dengan cara mengenali hal-hal yang berpotensi menimbulkan
kecelakaan dan penyakit akibat kerja serta tindakan antisipatif apabila terjadi kecelakaan dan
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penyakit akibat kerja (Lubis, 2011). Berdasarkan penjelasan di atas, maka penulis menuangkannya
ke dalam judul penelitian Pengaruh Disiplin, Keselamatan dan Kesehatan Kerja Terhadap
Produktivitas Karyawan Pada PT. Calmic Indonesia.

KAJIAN LITERATUR
Pengertian Produktivitas

Secara konseptual, produktivitas adalah hubungan antara keluaran atau hasil organisasi
dengan masukan yang diperlukan. Produktivitas dapat dikuantifikasi dengan membagi keluaran
dengan masukan. Menaikan produktivitas dapat dilakukan dengan memperbaiki rasio produktivitas,
dengan menghasilkan lebih banyak keluaran atau output yang lebih baik dengan tingkat masukan
sumber daya tertentu Wibowo (dalam belcher, 2015).

Produktivitas adalah ukuran sampai sejauh mana seorang karyawan mampu menyelesaikan
pekerjaannya sesuai dengan kualitas dan kuantitas yang ditetapkan oleh perusahaan (Aspiyah,
2016). Seorang karyawan dikatakan produktif apabila karyawan tersebut mampu menghasilkan
produk sesuai dengan target yang telah ditetapkan dalam perusahaan.

Produktivitas sering dibandingkan dengan standar yang sudah ditentukan sebelumnya.
Apabila lebih banyak keluaran dihasilkan dari jumlah masukan yang sama, atau masukan lebih
sedikit dapat dipergunakan untuk mendapatkan keluaran yang sama, produktivitas diperbaiki.
Sebagai konsekuensinya, produktivitas yang lebih baik merupakan ukuran yang berharga tentang
seberapa baik sumber daya yang lebih baik merupakan ukuran yang berharga tentang seberapa baik
sumber daya yang dipergunakan dalam masyarakat. Dilihat dari segi Psikologi produktivitas
menunjukkan tingkah laku sebagai keluaran (output) dari suatu proses berbagai macam komponen
kejiwaan yang melatarbelakanginya. Produktivitas tidak lain daripada berbicara mengenai tingkah
laku manusia atau individu, yaitu tingkah laku produktivitasnya (Wibowo, 2015).

Pengertian Disiplin

Disiplin menunjukkan suatu kondisi atau sikap hormat yang ada pada diri karyawan
terhadap peraturan dan ketetapan perusahaan. Dengan demikian bila peraturan atau ketetapan yang
ada dalam perusahaan diabaikan, atau sering dilanggar, maka karyawan mempunyai disiplin yang
buruk. Sebaliknya bila karyawan tunduk pada ketetapan perusahaan, menggambarkan adanya
kondisi disiplin yang baik. Disiplin merupakan suatu proses yang dapat menumbuhkan perasaan
seseorang untuk mempertahankan dan meningkatkan tujuan organisasi secara objektif, melalui
kepatuhannya menjalankan peraturan organisasi. Kedisiplinan adalah hal utama yang wajib
dijunjung oleh seorang individu atau karyawan untuk menunjukan kepada perusahaan bahwa dia
mampu memegang tanggung jawab yang diberikan kepadanya dengan baik maupun hal lain yang
diembankan oleh perusahaan kepadanya. Melalui disiplin kerja akan mampu meningkatkan
produktivitas kerja (Saleh, 2018).

Pengertian Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Keselamatan dan kesehatan kerja merupakan suatu pemikiran dan upaya untuk menjamin
keutuhan dan kesempurnaan baik jasmani maupun rohani. Dengan keselamatan dan kesehatan kerja
maka para pihak diharapkan dapat melakukan pekerjaan yang aman dan nyaman. Pekerjaan dapat
dinyatakan aman jika apapun yang dilakukan oleh pekerja tersebut, resiko yang mungkin muncul
dapat dihindari. Pekerjaan akan dikatakan nyaman jika para pekerja yang bersangkutan dapat
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melakukan pekerjaan dengan merasa nyaman dan betah, sehingga tidak mudah capek (Sucipto,
2014). Tujuan utama dari keselamatan dan kesehatan kerja adalah sedapat mungkin memberikan
jaminan kondisi kerja yang aman dan sehat kepada setiap karyawan dan untuk melindungi sumber
daya manusianya (Nissa & Amalia, 2018).

Hipotesis

Hi . Diduga ada pengaruh disiplin terhadap produktivitas karyawan pada PT. Calmic
Indonesia.

H2 : Diduga ada pengaruh kesehatan dan keselamatan kerja terhadap produktivitas karyawan
pada PT. Calmic Indonesia.

Hs : Diduga ada pengaruh disiplin, keselamatan dan kesehatan kerja secara bersama-sama atau

simultan terhadap produktivitas karyawan pada PT. Calmic Indonesia.

METODE PENELITIAN

Jenis penelitian yang digunakan dalam peneletian yaitu penelitian kuantitatif. Menurut
sugiyono dala (santoso, 2019) penelitian kuantitatif adalah suatu metode penelitian yang mengacu
pada filsafat positivisme, yang digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu dengan
menggunakan teknik pengambilan sampel yang pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat statistik dengan tujuan
untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Lokasi penelitian adalah daerah yang mencakup
tempat penelitian (santoso, 2019). Lokasi penelitian dilakukan di PT. Calmic Indonesia. Dalam
penelitian ini yang dilaksanakan pada PT. Calmic Indonesia. populasi penelitian seluruh karyawan
berjumlah 50 orang. Selanjutnya, menggunakan teknik random sampling.

Teknik Analisis Data

Teknik analisis data dalam penelitian kuantitatif adalah dengan menggunakan statistik.
Pengolahan data penelitian ini menggunakan aplikasi SPSS 23 untuk melakukan uji Validitas &
Realibitas, Uji Asumsi Klasik, dan Uji F, T & Koefisien Determinasi. Penelitian ini untuk
menganalis pengaruh variabel keselamatan kesehatan kerja dan variabel disiplin kerja terhadap
variabel produktivitas kerja karyawan PT. Calmic Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Asumsi Klasik

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, variabel pengganggu
atau residual memiliki distribusi normal. Adapun uji normalitas adalah:
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Tabel 1
Uji Multikolinearitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: Y

107

Expected Cum Prob

T T T '
00 02 o4 05 08 10

Observed Cum Prob
Swmber: Hasil Pengolahan data SPSS 23 (2024)

Berdasarkan tabel uji asumsi klasik dengan kolmogorov-smirnovtest diperoleh nilai
kolmogorov-smirnovtest Z sebesar 0,128 dan Asymp. Sig 0,016 lebih kecil dari 0,05. Maka dapat
disimpulkan bahwa data terdistribusi tidak normal. Berdasarkan uji asumsi klasik dan hasil output
menunjukkan bahwa data tersebut memenuhi persyaratan untuk melakukan uji linier berganda

Uji Multikolinearitas

Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam suatu model regresi ditemukan
adanya korelasi antara variabel independen atau tidak. Uji Multikolinearitas dapat dilihat dari
variance inflationfactor (VIF) dan tolerance value (nilai toleransi). Multikolinearitas terjadi jika
nilai toleransi <0,10 atau nilai VIF>10.

Tabel 2
TUji Multikolinearitas

Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
X1 698 1,432
X2 698 1,432

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS 23 (2024)

Tabel Uji Multikolinearitas menunjukkan hasil Uji Multikolineritas yang dilakukan dalam
penelitian ini, yaitu dengan melihat nilai tolerance dan VIF. terlihat bahwa tolerance tidak ada yang
lebih kecil dari 0,10. Sedangkan VIF yang tertera pada tabel menunjukkan nilai yang jauh lebih
kecil dari 10. Jadi, dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat multikolineritas antara variabel
independen dalam model regresi.
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Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastisitas dimaksudkan untuk mengetahui apakah variasi residual absolut
sama atau tidak untuk semua pengamatan.

TUji Heteroskedastisitas
Tabel 3
Standardiz
ed
Unstandardized Coefficient
Coefficients s
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Consta ~
at) 5,895 2,719 2,536 014
X1 -.026 066 _061| -394| 695
X2 -,088 069 =196 -1,272 208

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS 23 (2024)

Tabel diatas yang menunjukkan hasil uji heteroskedastisitas yang dilakukan dalam penelitian
ini. Terlihat bahwa nilai tersebut lolos karena nilai variabelnya > 0,05.

Analisis Regresi Linier Berganda

Persamaan regresinya sesuai dengan hasil perhitungan yang dilakukan perbantuan SPSS 23
dapat dilihat dalam tabel dibawah ini

Tabel 3
Hasil Uji Regresi Linier Berganda
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) 22,560 4,259 5,297 000
X1 233 103 305 2,266 027
X2 241 109 298 2216 031

Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS 23 (2024)

Berdasarkan Tabel Uji Uji Regresi Linier Berganda yang diolah dengan bantuan program

SPSS versi 23, maka dapat diperoleh hasil perhitungan regresi linier berganda sebagai berikut:
Y=22,560 + 0,233X1 + 0,241X2

Dimana:

X1 = Disiplin

X2 = Keselamatan & Kesehatan Kerja (K3)

Y =Produktivitas

Interpretasi dari hasil regresi adalah sebagai berikut:

Persamaan diatas menunjukkan nilai konstanta sebesar 22,560 hal ini menunjukkan bahwa
variabel independen diasumsikan bernilai nol (0), maka variabel dependen (beta) sebesar 22,560.
Maka Disiplin, Keselamatan dan Kesehatan Kerja Berpengaruh Terhadap Produktivitas Karyawan
sebesar 22,560.

Nilai koefisien Disiplin untuk variabel X1 sebesar 0,233 dan bertanda positif. Hal ini
mengandung arti bahwa setiap kenaikan Disiplin karyawan satu satuan maka akan menaikan
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variabel Produktivitas Karyawan (Y) naik sebesar 0,233 satuan dengan asumsi bahwa variabel
bebas yang lain dari model regresi adalah tetap

Uji Hipotesis
1. Uji T (Parsial)
Tabel 4
TUji Hipotesis (Uji T)
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 22,500 4,250 5,207 L000
X1 233 103 305 2,266 027
X2 241 109 208 2216 031

a.  Dependent Variabel: ¥
Sumber: Hasil Pengolahan data SPSS 23 {2024)

Berdasarkan tabel diatas dapat dilihat hasil data yang telah diolah, dapat dijelaskan tentang
variabel independen terhadap variabel dependen seperti berikut:
1. Pengaruh Disiplin (X1) terhadap Produktivitas Karyawan (YY)
Berdasarkan hasil analisis tabel diatas diperoleh nilai thitung < ttabel atau (2,266 > 2,002) hal
ini diperkuat dengan nilai signifikansi 0,027 > 0,05 berdasarkan hasil pengujian yang diperoleh
maka H1 diterima. Artinya ada Pengaruh Disiplin (X1) terhadap Produktivitas Karyawan (Y).
2. Pengaruh Kesehatan & Keselamatan Kerja (X2) terhadap Produktivitas Karyawan (Y)
Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas diperoleh nilai thitung < ttabel atau (2,216 > 2,002)
hal ini diperkuat dengan nilai siginifikasi 0,031 > 0,05 berdasarkan hasil pengujian yang
diperoleh maka H2 diterima. Artinya ada pengaruh Kesehatan & Keselamatan Kerja (X2)
terhadap Produktivitas Karyawan ().
2. Uji F (Simultan)

Tabel 5
Uji Hipotesis (Uji F)
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 180,072 2 90,036 11,141 ,000°
Residual 460,662 57 8,082
Total 640,733 59

a  Dependent Variabel: ¥
b.  Predictors: (Constant), Xz, X,
Sumber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23 (2024)

Berdasarkan hasil analisis pada tabel diatas diperoleh nilai fhitung > ftabel atau (11,141 >
3,16) hal ini diperkuat dengan nilai signifikasi 0,000 < 0,05 berdasarkan hasil pengujian yang
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diperoleh maka HO di tolak dan H1 diterima secara simultan variabel Disiplin dan Kesehatan
Keselamatan Kerja berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Karyawan.

Koefisien Determinasi (R?)

Model Summary

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 S300 281 256 2,843

Swmber: Hasil Pengolahan Data SPSS 23 (2024)

Berdasarkan tabel diatas diketahui nilai koefisien determinasi atau R Square adalah sebesar
0,281 atau sama dengan 0,281 atau sama dengan 28,1%. Angka tersebut mengandung arti bahwa
variabel Disiplin (X1) dan Kesehatan & Keselamatan Kerja (X2) berpengaruh terhadap variabel
Produktivitas Karyawan () sebesar 28,1% sedangkan sisanya 71,9% dipengaruhi oleh variabel lain
di luar variabel yang tidak diteliti.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh dapat disimpulkan sebagai berikut: 1)
Disiplin berpengaruh terhadap Produktivitas Karyawan PT. Calmic Indonesia. Hal ini menunjukkan
bahwa semakin baik Disiplin maka semakin baik Produktivitas Kerja Karyawan; 2) Keselamatan
Kesehatan Kerja berpengaruh terhadap Produktivitas Karyawan PT. Calmic Indonesia. Hal ini
menunjukkan semakin baik Keselamatan dan Kesehatan Kerja maka semakin baik pula
Produktivitas Karyawan; 3) Secara keseluruhan Disiplin, Keselamatan dan Kesehatan Kerja secara
bersama-sama atau secara simultan berpengaruh terhadap Produktivitas Karyawan pada PT. Calmic
Indonesia. Hal ini menunjukkan semakin baik menerapkan Disiplin, Kesehatan dan Keselamatan
Kerja maka semakin baik pula Produktivitas Karyawan.
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